
 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Belajar 

2.1.1 Pengertian Belajar 

Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau 

potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. 

Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. 

Menurut Ernest R. Hilgard (Sumardi Suryabrata, 2008: 252) belajar 

merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, yang kemudian 

menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari perubahan yang 

ditimbulkan oleh lainnya. 

Menurut Oemar Hamalik (2004: 28), belajar adalah “Suatu proses 

perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”. Aspek 

tingkah laku tersebut adalah: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, 

keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau budi 

pekerti dan sikap. Sedangkan, Sardiman A.M. (2004: 22) menyatakan: 

“belajar merupakan suatu proses interaksi antara diri manusia dengan 

lingkungannya yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori” 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 12) belajar adalah 

berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku 

atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Menurut james O. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku
http://belajarpsikologi.com/pengertian-belajar-menurut-ahli/
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Whittaker (Djamarah, Syaiful Bahri, 1999: 21) Belajar adalah Proses dimana 

tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. Ciri-

ciri belajar adalah sebagai berikut : 

1. Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah laku bersifat 

pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), maupun nilai dan 

sikap (afektif). 

2. Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja melainkan menetap atau dapat 

disimpan. 

3. Perubahan itu tidak terjadi begitu saja melainkan harus dengan usaha. 

Perubahan terjadi akibat interaksi dengan lingkungan. 

4. Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan fisik/ 

kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-obatan. 

Berikut beberapa faktor pendorong mengapa manusia memiliki 

keinginan untuk belajar: 

1. Adanya dorongan rasa ingin tahu. 

2. Adanya keinginan untuk menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

sebagai tuntutan zaman dan lingkungan sekitarnya 

3. Mengutip dari istilah Abraham Maslow bahwa segala aktivitas manusia 

didasari atas kebutuhan yang harus dipenuhi dari kebutuhan biologis 

sampai aktualisasi diri. 

4. Untuk melakukan penyempurnaan dari apa yang telah diketahuinya. 

5. Agar mampu bersosialisasi dan beradaptasi dengan lingkungannya. 

6. Untuk meningkatkan intelektualitas dan mengembangkan potensi diri. 

7. Untuk mencapai cita-cita yang diinginkan. 
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8. Untuk mengisi waktu luang. 

Menurut analisis penulis, Belajar merupakan proses yang aktif untuk 

memahami hal-hal baru dengan pengetahuan yang kita miliki. Disini terjadi 

penyesuaian dari pengetahuan yang sudah kita miliki dengan pengetahuan 

baru. Dengan kata lain, ada tahap evaluasi terhadap informasi yang didapat, 

apakah pengetahuan yang kita miliki masih relevan atau kita harus 

memperbarui pengetahuan kita sesuai dengan perkembangan zaman.  

2.1.2 Aktivitas Belajar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, (2002: 32) aktivitas artinya 

adalah “kegiatan/keaktifan”.  W.J.S. Poewadarminto menjelaskan aktivitas 

sebagai  suatu kegiatan atau kesibukan. S. Nasution (2004: 89) menambahkan 

bahwa aktivitas merupakan keaktifan jasmani dan rohani dan kedua-keduanya 

harus dihubungkan. Belajar menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 7) 

merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.  Selanjutnya 

Sardiman (2004: 24) menyatakan: “Belajar sebagai suatu proses interaksi 

antara diri manusia dengan lingkungannya yang mungkin berwujud pribadi, 

fakta, konsep ataupun teori”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan 

siswa) dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.  Aktivitas yang 

dimaksudkan disini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan berdampak terciptanya situasi 

belajar aktif. 
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Aktivitas belajar sendiri banyak sekali macamnya, sehingga para ahli 

mengadakan klasifikasi.  Paul B.  Diedrich dalam (Sardiman. 2004: 101) 

membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan siswa yang 

digolongkan ke dalam 8 kelompok. 

1. Visual Activities, meliputi kegiatan seperti membaca, memperhatikan 

(gambar, demonstrasi, percobaan dan pekerjaan orang lain)  

2. Oral Activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, dan 

interupsi.  

3. Listening Activities, seperti : mendengarkan uraian, percakapan diskusi, 

musik dan pidato.  

4. Writting Activities, seperti : menulis cerita, menulis karangan, menulis 

laporan, angket, menyalin, membuat rangkuman.  

5. Drawing Activities, seperti ; menggambar, membuat grafik, peta, diagram.  

6. Motor Activities, seperti : melakukan percobaan, membuat konstruksi, 

model, mereparasi, bermain dan berternak.  

7. Mental Activities, seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan.  

8. Emotional Activities, seperti : menaruh minat, merasa bosan, bergairah, 

berani, tenang dan gugup 

 

Aktivitas guru dalam mengatur kelas sebaik-baiknya dan menciptakan 

kondisi yang kondusif sehingga murid dapat belajar . Aktifnya siswa selama 

proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau 

motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila 

ditemukan ciri – ciri perilaku seperti : sering bertanya kepada guru atau siswa 

lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, mampu menjawab 

pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya. Semua ciri 

perilaku tersebut pada dasarnya dapat ditinjau dari dua segi yaitu segi proses 

dan dari segi hasil. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi 

(guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar.  



13 

 

2.1.3 Hasil Belajar 

Menurut Oemar Hamalik (2004: 159) bahwa hasil belajar 

menunjukkan kepada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu 

merupakan indikator adanya derajat perubahan tingkah laku siswa. 

Menurut Nasution (2004: 36) hasil belajar adalah hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes 

yang diberikan guru. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 36) 

hasil belajar adalah hasil yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar 

dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses 

pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru 

setiap selesai memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2004: 22). Sedangkan 

menurut Horwart Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam 

hasil belajar mengajar: (1). Keterampilan dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan 

pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita. 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa 

setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat 

mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.  
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Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni 

faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa (Sudjana, 2004: 

39). Dari pendapat ini faktor yang dimaksud adalah faktor dalam diri siswa 

perubahan kemampuan yang dimilikinya seperti yang dikemukakan oleh 

Clark (1981: 21) menyatakan bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% 

dipengaruhi oleh  kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. 

Demikian juga faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan yang paling 

dominan berupa kualitas pembelajaran (Sudjana, 2004: 39) 

Dari beberapa pendapat di atas, maka hasil belajar siswa dipengaruhi 

oleh dua faktor dari dalam diri siswa berupa kemampuan personal (internal) 

dan faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan. Dengan demikian hasil 

belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya usaha 

atau pikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, 

pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek 

kehidupan sehingga nampak pada diri indivdu penggunaan penilaian terhadap 

sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek 

kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku secara 

kuantitatif.  

 

2.2 Pembelajaran  Tematik Kurikulum SD Tahun 2013  

2.2.1 Pengertian Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terbaru, hasil 

penyempurnaan kurikulum sebelumnya, Kurukum KTSP atau Kurikulum 

tingkat satuan pendidikan. Perubahan mendasar adalah dikuruanginya 
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beberapa mata pelajaran di tingkat satuan pendidikan SD dan SMP, serta 

dihilangkannya sistem penjurusan pada jejang atau tingkat satuan 

pendidikan SMA, jadi nanti tidak akan adalah lagi kasta terbaik dan kasta 

nomor 2 (pembuangan) seperti yang terjadi pada saat ini, yang katanya 

jurusan IPA itu favorit, anaknya pintar-pintar, sedangkan jurusan IPS dan 

bahasa itu nomor dua, jurusan “pembuangan” anaknya pada bandel-

bandel. Kurikul 2013 sendiri akan mulai diterapkan secara bertahap mulai 

tahun pelajaran 2013 – 2014. 

 

2.2.2 Prinsip-prinsip dalam Pengembangan Kurikulum 2013  

Pengembangan kurikulum adalah sebuah proses yang 

merencanakan, menghasilkan suatu alat yang lebih baik dengan didasarkan 

pada hasil penilaian terhadap kurikulum yang telah berlaku, sehingga 

dapat memberikan kondisi belajar mengajar yang baik. Dengan kata lain 

pengembangan kurikulum adalah kegiatan untuk menghasilkan kurikulum 

baru melalui langkah-langkah penyusunan kurikulum atas dasar hasil 

penilaian yang dilakukan selama periode waktu tertentu. 

Pada umumnya ahli kurikulum memandang kegiatan pengembnagn 

kurikulum sebagai suatu proses yang kontinu, merupakan suatu siklus 

yang menyangkut beberapa kurikulum yaitu komponen tujuan, bahan, 

kegiatan dan evaluasi.  

Prinsip-prinsip yang akan digunakan dalam kegiatan 

pengembangan kurikulum pada dasarnya merupakan kaidah-kaidah atau 

hukum yang akan menjiwai suatu kurikulum. Dalam pengembangan 
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kurikulum, dapat menggunakan prinsip-prinsip yang telah berkembang 

dalam kehidupan sehari-hari atau justru menciptakan sendiri prinsip-

prinsip baru. Oleh karena itu, dalam implementasi kurikulum di suatu 

lembaga pendidikan sangat mungkin terjadi penggunaan prinsip-prinsip 

yang berbeda dengan kurikulum yang digunakan di lembaga pendidikan 

lainnya, sehingga akan ditemukan banyak sekali prinsip-prinsip yang 

digunakan dalam suatu pengembangan kurikulum 

Terkait dengan pengembangan kurikulum 2013, terdapat sejumlah 

prinsip-prinsip yang harus dipenuhi, yaitu:  

1. Kurikulum satuan pendidikan atau jenjang pendidikan bukan 

merupakan daftar mata pelajaran. Atas dasar prinsip tersebut maka 

kurikulum sebagai rencana adalah rancangan untuk konten pendidikan 

yang harus dimiliki oleh seluruh peserta didik setelah menyelesaikan 

pendidikannya di satu satuan atau jenjang pendidikan tertentu. 

 Kurikulum sebagai proses adalah totalitas pengalaman belajar peserta 

didik di satu satuan atau jenjang pendidikan untuk menguasai konten 

pendidikan yang dirancang dalam rencana. Hasil belajar adalah 

perilaku peserta didik secara keseluruhan dalam menerapkan 

perolehannya di masyarakat. 

2. Standar kompetensi lulusan ditetapkan untuk satu satuan pendidikan, 

jenjang pendidikan, dan program pendidikan. Sesuai dengan kebijakan 

Pemerintah mengenai Wajib Belajar 12 Tahun maka Standar 

Kompetensi Lulusan yang menjadi dasar pengembangan kurikulum 

adalah kemampuan yang harus dimiliki peserta didik setelah mengikuti 
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proses pendidikan selama 12 tahun. Selain itu sesuai dengan fungsi dan 

tujuan jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah serta fungsi 

dan tujuan dari masing-masing satuan pendidikan pada setiap jenjang 

pendidikan maka pengembangan kurikulum didasarkan pula atas 

Standar Kompetensi Lulusan pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah serta Standar Kompetensi satuan pendidikan. 

3. Model kurikulum berbasis kompetensi ditandai oleh pengembangan 

kompetensi berupa sikap, pengetahuan, keterampilan berpikir, dan 

keterampilan psikomotorik yang dikemas dalam berbagai mata 

pelajaran. Kompetensi yang termasuk pengetahuan dikemas secara 

khusus dalam satu mata pelajaran. Kompetensi yang termasuk sikap 

dan ketrampilan dikemas dalam setiap mata pelajaran dan bersifat 

lintas mata pelajaran dan diorganisasikan dengan memperhatikan 

prinsip penguatan (organisasi horizontal) dan keberlanjutan (organisasi 

vertikal) sehingga memenuhi prinsip akumulasi dalam pembelajaran. 

4. Kurikulum didasarkan pada prinsip bahwa setiap sikap, keterampilan 

dan pengetahuan yang dirumuskan dalam kurikulum berbentuk 

Kemampuan Dasar dapat dipelajari dan dikuasai setiap peserta didik 

(mastery learning) sesuai dengan kaedah kurikulum berbasis 

kompetensi. 

5. Kurikulum dikembangkan dengan memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan perbedaan dalam kemampuan 

dan minat. Atas dasar prinsip perbedaan kemampuan individual peserta 

didik,  kurikulum memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
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memiliki tingkat penguasaan di atas standar yang telah ditentukan 

(dalam sikap, keterampilan dan pengetahuan). Oleh karena itu  

beragam program  dan pengalaman belajar disediakan  sesuai dengan 

minat dan kemampuan awal peserta didik. 

6. Kurikulum berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan 

kepentingan peserta didik  serta  lingkungannya.  Kurikulum 

dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik berada pada 

posisi sentral dan aktif dalam belajar.  

7. Kurikulum harus tanggap  terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,   

budaya, teknologi, dan seni. Kurikulum dikembangkan atas dasar 

kesadaran bahwa ilmu pengetahuan,  budaya,  teknologi,  dan seni 

berkembang secara dinamis. Oleh karena  itu    konten  kurikulum  

harus selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, budaya, 

teknologi,  dan seni; membangun rasa ingin tahu dan kemampuan bagi 

peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan secara tepat hasil-

hasil ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 

8. Kurikulum harus relevan dengan  kebutuhan kehidupan. Pendidikan 

tidak boleh memisahkan peserta didik dari lingkungannya dan 

pengembangan kurikulum didasarkan kepada prinsip  relevansi 

pendidikan dengan kebutuhan  dan lingkungan hidup. Artinya, 

kurikulum memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mempelajari permasalahan  di lingkungan masyarakatnya sebagai 

konten kurikulum dan kesempatan untuk mengaplikasikan yang 

dipelajari di kelas dalam kehidupan di masyarakat. 
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9. Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan dan 

pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat.  

Pemberdayaan peserta didik untuk belajar sepanjang hayat dirumuskan 

dalam sikap, keterampilan,  dan pengetahuan dasar yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan budaya belajar. 

10. Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan 

nasional dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kepentingan nasional  

dikembangkan melalui penentuan struktur kurikulum, Standar 

Kemampuan/SK dan Kemampuan Dasar/KD  serta  silabus. 

Kepentingan daerah  dikembangkan  untuk membangun manusia yang 

tidak tercabut dari akar budayanya dan mampu berkontribusi langsung 

kepada masyarakat di sekitarnya. Kedua kepentingan ini  saling 

mengisi dan memberdayakan  keragaman dan kebersatuan yang 

dinyatakan dalam Bhinneka Tunggal Ika untuk membangun Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

11. Penilaian hasil belajar ditujukan untuk mengetahui dan memperbaiki 

pencapaian kompetensi. Instrumen penilaian hasil belajar adalah alat 

untuk mengetahui kekurangan yang dimiliki setiap peserta didik atau 

sekelompok peserta didik. Kekurangan tersebut harus segera diikuti 

dengan proses  perbaikan terhadap kekurangan dalam aspek hasil 

belajar yang dimiliki seorang atau sekelompok peserta didik. 
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2.3 Pendekatan Scientific 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah pembelajaran 

yang terdiri atas kegiatan mengamati (untuk mengidentifikasi hal-hal yang 

ingin diketahui), merumuskan pertanyaan (dan merumuskan hipotesis), 

mencoba/mengumpulkan data (informasi) dengan berbagai teknik, 

mengasosiasi/ menganalisis/mengolah data (informasi) dan menarik 

kesimpulan serta mengkomunikasikan hasil yang terdiri dari kesimpulan 

untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. Langkah-langkah 

tersebut dapat dilanjutkan dengan kegiatan mencipta. 

Kurikulum 2013 mengajak kita semua untuk semangat dan optimis 

akan meraih pendidikan yang lebih baik. Kurikulum 2013 yang menekankan 

pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran menggunakan 

pendekatan ilmiah sebagai katalisator utamanya atau perangkat atau apa pun 

itu namanya. Pendekatan ilmiah (scientific approach) diyakini sebagai titian 

emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan peserta didik dalam pendekatan atau proses kerja yang 

memenuhi kriteria ilmiah. Dalam konsep pendekatan scientific yang 

disampaikan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, dipaparkan 

minimal ada 7 (tujuh) kriteria dalam pendekatan scientific. Ketujuh kriteria 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat 

dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu ; bukan sebatas kira-

kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. 

2. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa 

terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau 

penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis. 
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3. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analitis, 

dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, 

dan mengaplikasikan materi pembelajaran. 

4. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam 

melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi 

pembelajaran. 

5. Mendorong dan menginspirasi siswa dalam memahami, menerapkan, 

dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam 

merespon materi pembelajaran. 

6. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, tetapi 

menarik system penyajiannya. (Kemdikbud, 2013 : 4) 

 

Proses pembelajaran scientific merupakan perpaduan antara proses 

pembelajaran yang semula terfokus pada eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi 

dilengkapi dengan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan 

mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013 : 5). Meskipun ada yang 

mengembangkan lagi menjadi mengamati, menanya, mengumpulkan data, 

mengolah data, mengkomunikasikan, menginovasi dan mencipta. Namun, 

tujuan dari beberapa proses pembelajaran yang harus ada dalam pembelajaran 

scientific sama, yaitu menekankan bahwa belajar tidak hanya terjadi di ruang 

kelas, tetapi juga di lingkungan sekolah dan masyarakat. Selain itu, guru 

cukup bertindak sebagai scaffolding ketika anak/siswa/peserta didik 

mengalami kesulitan, serta guru bukan satu – satunya sumber belajar. Sikap 

tidak hanya diajarkan secara verbal, tetapi melalui contoh dan keteladanan. 

Menurut Kemdikbud (2013 : 8) Prinsip-prinsip kegiatan dalam 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik kurikulum 2013, yakni : 

 

1. Peserta didik difasilitasi untuk mencari tahu; 

2. Peserta didik belajar dari berbagai sumber belajar; 

3. Proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah; 

4. Pembelajaran berbasis kompetensi; 

5. Pembelajaran terpadu; 
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6. Pembelajaran yang menekankan pada jawaban divergen yang memiliki 

kebenaran multi dimensi; 

7. Pembelajaran berbasis keterampilan aplikatif; 

8. Peningkatan keseimbangan, kesinambungan, dan keterkaitan antara hard-

skills dan soft-skills; 

9. Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan 

peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat; 

10. Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan 

(Ing Ngarso Sung Tulodo), membangun kemauan (Ing Madyo Mangun 

Karso), dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran (Tut Wuri Handayani); 

11. Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat; 

12. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pembelajaran; 

13. Pengakuan atas perbedaan individualdan latar belakang budaya peserta 

didik; dan 

14. Suasana belajar menyenangkan dan menantang.  

 

Berikut contoh kegiatan belajar dan deskripsi langkah-langkah 

pendekatan saintifik pada pembelajaran kurikulum 2013 adalah: 

1. Mengamati: membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan 

alat) untuk mengidentifikasi hal-hal yang ingin diketahui - Mengamati 

dengan indra (membaca, mendengar, menyimak, melihat, menonton, dan 

sebagainya) dengan atau tanpa alat. 

2. Menanya: mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang tidak dipahami dari 

apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 

tentang apa yang diamati - Membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya 

jawab, berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami, informasi 

tambahan yang ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi. 

3. Mencoba/mengumpulkan data (informasi): melakukan eksperimen, 

membaca sumber lain dan buku teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas, 

wawancara dengan narasumber - Mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, 

mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca 



23 

 

sumber lain selain buku teks, mengumpulkan data dari nara sumber melalui 

angket, wawancara, dan memodifikasi/ menambahi/mengembangkan. 

4. Mengasosiasikan/mengolah informasi: Siswa mengolah informasi yang 

sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan 

mengumpulkan/eksperimen mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan 

kegiatan mengumpulkan informasi, mengolah informasi yang sudah 

dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, 

mengasosiasi atau  menghubungkan fenomena/informasi yang terkait dalam 

rangka menemukan suatu pola, dan menyimpulkan. 

5. Mengkomunikasikan: Siswa menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya - 

menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau grafik; menyusun 

laporan tertulis; dan menyajikan laporan meliputi proses, hasil, dan 

kesimpulan secara lisan. 

6. (Dapat dilanjutkan dengan) Mencipta: Siswa menginovasi, mencipta, 

mendisain model, rancangan, produk (karya) berdasarkan pengetahuan yang 

dipelajari. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang 

dirancang sedemikian rupa agar  peserta didik secara aktif mengonstruk 

konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 

mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, 

mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 
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berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”. 

2.4 Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Davidson dan Warsham (Isjoni, 2011: 28), “Pembelajaran 

kooperatif adalah model pembelajaran yang mengelompokkan siswa untuk 

tujuan menciptakan pendekatan pembelajaran yang berefektivitas yang 

mengintegrasikan keterampilan sosial yang bermuatan akademik”. 

Slavin dalam (Isjoni, 2011: 15) menyatakan bahwa “pembelajaran 

kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja 

sama dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 

terdiri dari 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen”. Jadi dalam model 

pembelajaran kooperatif ini, siswa bekerja sama dengan kelompoknya untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan begitu siswa akan bertanggung 

jawab atas belajarnya sendiri dan berusaha menemukan informasi untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada mereka. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang mengutamakan 

pembentukan kelompok yang bertujuan untuk menciptakan pendekatan 

pembelajaran yang efektif. 

 

2.4.1 Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tujuan model pembelajaran kooperatif menurut Nur Widyantini (2006: 4) 

adalah “hasil belajar akademik siswa meningkat dan siswa dapat 

menerima berbagai keragaman dari temannya serta pengembangan 
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keterampilan sosial”, Trianto (2010: 57) menyatakan bahwa tujuan pokok 

belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk 

peningkatan prestasi akademik dan pemahaman yang baik secara individu 

maupun secara kelompok. Louisell dan Descamps, Trianto (2010: 57) 

juga menambahkan, karena siswa bekerja dalam suatu tim, maka dengan 

sendirinya dapat memperbaiki hubungan diantara para siswa dari latar 

belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan keterampilan-

keterampilan proses dan pemecahan masalah. Jadi inti dari tujuan 

pembelajaran kooperatif adalah untuk meningkatkan partisipasi siswa, 

memfasilitasi siswa, dan memberikan kesempatan pada siswa untuk 

berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa lainnya. 

 

2.4.2 Prinsip Dasar Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Nur Widyantini, (2006: 4), prinsip dasar dalam pembelajaran 

kooperatif sebagai berikut: 

a) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas segala sesuatu yang 

dikerjakan dalam kelompoknya dan berpikir bahwa semua anggota 

kelompok memiliki tujuan yang sama. 

b) Dalam kelompok terdapat pembagian tugas secara merata dan 

dilakukan evaluasi setelahnya. 

c) Saling membagi kepemimpinan antar anggota kelompok untuk belajar 

bersama selama pembelajaran. 

d) Setiap anggota kelompok bertanggungjawab atas semua pekerjaan 

kelompok 
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2.4.3 Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif  

Menurut Nur dalam (Widyantini, 2006: 4) sebagai berikut: 

a) Siswa dalam kelompok bekerja sama menyelesaikan materi belajar 

sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai. 

b) Kelompok dibentuk secara heterogen. 

c) Penghargaan lebih diberikan kepada kelompok, bukan kepada individu 

 

 

Pada model pembelajaran kooperatif memang ditonjolkan pada 

diskusi dan kerjasama dalam kelompok. Kelompok dibentuk secara 

heterogen sehingga siswa dapat berkomunikasi, saling berbagi ilmu, 

saling menyampaikan pendapat, dan saling menghargai pendapat teman 

sekelompoknya. Tipe pembelajaran koperatif antara lain : Student Team-

Achievement Divisions (STAD), Numberred Head Together (NHT), dan 

Jigsaw.  

 

2.5 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Jigsaw pertama kali dikembangkan dan diujicobakan oleh Elliot 

Aronson dan teman-teman di Universitas Texas, dan kemudian diadaptasi oleh 

Slavin dan teman-teman di Universitas John Hopkins (Arends, 1997: 110). 

Teknik mengajar Jigsaw dikembangkan oleh Aronson et. al. sebagai 

metode Cooperative Learning. Teknik ini dapat digunakan dalam pengajaran 

membaca, menulis, mendengarkan, ataupun berbicara. Dalam teknik ini, guru 

memperhatikan skemata atau latar belakang pengalaman siswa dan membantu 

siswa mengaktifkan skemata ini agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. 

Selain itu, siswa bekerja sama dengan sesama siswa dalam suasana gotong 
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royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi. 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran 

kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang 

bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu 

mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya (Arends 

1997: 111). 

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan model 

pembelajaran kooperatif dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yang 

terdiri dari 4-6 orang secara heterogen dan bekerja sama saling ketergantungan 

yang positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran 

yang harus dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota 

kelompok yang lain (Arends 1997: 111). 

Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 

terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa 

tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap 

memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya yang 

lain. Dengan demikian, “siswa saling tergantung satu dengan yang lain dan 

harus bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang 

ditugaskan” (Lie, A. 1994: 27). 

Para anggota dari tim-tim yang berbeda dengan topik yang sama 

bertemu untuk diskusi (tim ahli) saling membantu satu sama lain tentang topic 

pembelajaran yang ditugaskan kepada mereka. Kemudian siswa-siswa itu 

kembali pada tim/kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggota kelompok 
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yang lain tentang apa yang telah mereka pelajari sebelumnya pada pertemuan 

tim ahli. 

Pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, terdapat kelompok 

asal dan kelompok ahli. Kelompok asal yaitu kelompok induk siswa yang 

beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang keluarga 

yang beragam. Kelompok asal merupakan gabungan dari beberapa ahli. 

Kelompok ahli yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal 

yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topik 

tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya 

untuk kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal. 

Hubungan antara kelompok asal dan kelompok ahli digambarkan 

sebagai berikut (Arends, 1997: 111): 
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Bagan 1 

Hubungan Yang Terjadi Antara Kelompok Asal Dan Kelompok Ahli 

 

   

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

1. Kelompok Asal (1, 2, 3, 4 ) 

2. Kelompok Ahli (W, X, Y, Z ) 

 

Langkah-langkah dalam penerapan teknik Jigsaw adalah sebagai 

berikut : 

1. Guru membagi suatu kelas menjadi beberapa kelompok, dengan setiap 

kelompok terdiri dari 4-6 siswa dengan kemampuan yang berbeda. 

Kelompok ini disebut kelompok asal. Jumlah anggota dalam kelompok asal 

menyesuaikan dengan jumlah bagian materi pelajaran yang akan dipelajari 

siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Dalam tipe 

Jigsaw ini, setiap siswa diberi tugas mempelajari salah satu bagian materi 

pembelajaran tersebut. Semua siswa dengan materi pembelajaran yang 

sama belajar bersama dalam kelompok yang disebut kelompok ahli 

W       X 

 

1 

 

Y               Z 

X               X 

 

 

X       X 

 

 

Y       Y 

 

 

Y       Y 

 

 

Z       Z 

 

 

Z        Z 

 

 

 

W      W 

 

 

W             W 

W              X 

 

3 

 

Y                Z 

W              X 

 

4 

 

Y               Z 

W              X 

 

2 

 

Y                Z 
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(Counterpart Group/CG). Dalam kelompok ahli, siswa mendiskusikan 

bagian materi pembelajaran yang sama, serta menyusun rencana bagaimana 

menyampaikan kepada temannya jika kembali ke kelompok asal. 

Kelompok asal ini oleh Aronson disebut kelompok Jigsaw (gigi gergaji). 

Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maupun kelompok asal, 

selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok atau dilakukan 

pengundian salah satu kelompok untuk menyajikan hasil diskusi kelompok 

yang telah dilakukan agar guru dapat menyamakan persepsi pada materi 

pembelajaran yang telah didiskusikan. 

2. Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual. 

3. Guru memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor penghargaan 

berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari skor 

dasar ke skor kuis berikutnya. 

4. Materi sebaiknya secara alami dapat dibagi menjadi beberapa bagian materi 

pembelajaran. 

5. Perlu diperhatikan bahwa jika menggunakan Jigsaw untuk belajar materi 

baru maka perlu dipersiapkan suatu tuntunan dan isi materi yang runtut 

serta cukup sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah tidaklah selalu berjalan 

dengan mulus meskipun rencana telah dirancang sedemikian rupa. Hal-hal 

yang dapat menghambat proses pembelajaran terutama dalam penerapan 

model pembelajaran Cooperative Learning diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Kurangnya pemahaman guru mengenai penerapan pembelajaran 

Cooperative Learning. 

2. Jumlah siswa yang terlalu banyak yang mengakibatkan perhatian guru 

terhadap proses pembelajaran relatif kecil sehingga yang hanya segelintir 

orang yang menguasai arena kelas, yang lain hanya sebagai penonton. 

3. Kurangnya sosialisasi dari pihak terkait tentang teknik pembelajaran 

Cooperative Learning. 

4. Kurangnya buku sumber sebagai media pembelajaran. 

5. Terbatasnya pengetahuan siswa akan sistem teknologi dan informasi yang 

dapat mendukung proses pembelajaran. 

Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka yang dimaksud dengan 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam penelitian ini adalah sebuah teknik 

pembelajaran kooperatif dimana siswa, yang memiliki tanggung jawab lebih 

besar dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mengembangkan kerja tim, 

ketrampilan belajar kooperatif, dan menguasai pengetahuan secara mendalam 

yang tidak mungkin diperoleh bila mereka mencoba untuk mempelajari semua 

materi sendirian, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Guru memberikan penjelasan tentang metode pembelajaran yang akan 

dilaksanakan termasuk bidang  studi apa yang akan menjadi pokok 

bahasan. 

2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok serta menjelaskan tugas 

untuk masing-masing kelompok. Kelompok ini disebut kelompok awal. 
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3. Siswa diberi kesempatan untuk membaca materi selama 7 menit dan 

diharapkan siswa dapat menyerap informasi sebanyak-banyaknya pada 

kesempatan ini. 

4. Siswa diberi Lembar Kerja (LK) dan diberi waktu 8 menit untuk 

mengerjakan lembar kerja tersebut. 

5. Setiap siswa dalam satu kelompok menyebar/pindah ke kelompok lain 

untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai materi yang 

dipelajari oleh kelompok lain. Siswa diberi kesempatan untuk berpindah-

pindah kelompok selama 10 menit dan siswa diharapkan dapat menyerap 

dan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari kelompok lain. 

6. Siswa kembali ke kelompok awal untuk mendiskusikan informasi yang 

diperoleh selama 10 menit. 

7. Kemudian salah satu anggota kelompok berlatih untuk memasukkan data 

ke komputer dengan menggunakan program inspiration selama 20 menit. 

Setelah itu siswa akan mebuat peta konsep di komputer dan kelompok lain 

akan memasukkan informasi ke chart yang telah disediakan. Pada tahap ini 

siswa diberikan waktu selama 20 menit untuk menyelesaikan tugasnya. 

6. Terakhir guru akan memberikan penguatan dari tugas yang harus 

dikerjakan siswa di rumah. 
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2.6  Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian pustaka di atas dirumuskan hipotesis penelitian 

tindakan oleh peneliti sebagai berikut: “Apabila dalam pembelajaran  

menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw dengan memperhatikan langkah-

langkah secara tepat, maka akan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar  

siswa kelas IV SD Negeri 1 Gunung Raya Kecamatan Marga Sekampung 

Kabupaten Lampung Timur Tahun pelajaran 2014/2015. 

 

 

 


